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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pondok Pesantren Miftahul Huda Kepanjen Malang, menggunakan 

Strategi Dakwah Tarqiyah dan Pendekatan Strategi Dakwah Kultural. 

 Strategi dakwah tarqiyah di Pondok Pesantren Miftahul 

Huda Mojosari Kepanjen Malang berfokus pada pendidikan agama 

yang mendalam dan sistematis, pembinaan akhlak, praktik ibadah yang 

intensif, dan kegiatan keagamaan sehari-hari. 

Sedangkan Strategi dakwah kultural Pondok Pesantren 

Miftahul Huda Mojosari Kepanjen Malang mengintegrasikan 

pendidikan agama dengan tradisi local. Pesantren ini berfokus pada 

pengajaran Islam yang relevan dengan konteks budaya setempat. 

2. Implementasi Strategi Dakwah Pondok Pesantren Miftahul Huda 

Kepanjen Malang dalam Meningkatkatkan Pendidikan Islam Santri, 

meliputi dua Objek yaitu Strategi Dakwah Pondok/Pengasuh dalam 

mendidik Santri dan Strategi Dakwah Pondok/Pengasuh dalam 

mendidik Ustadz Ustadzah. 

Implementasi Strategi Dakwah Pondok dalam mendidik Santri 

adalah diantaranya dengan ; Memberikan Pendidikan untuk kebaikan 

Dunia Akhirat, Mengajarkan dan Mempertahankan pendidikan Salaf 



 

 

 

dengan Pengajaran Kitab Kuning, Memotivasi Santri Untuk Semangat 

& Tekun Belajar agar Ilmunya siap untuk masyarakat, Mendidik Santri 

untuk membersihkan diri dari perilaku yang hina, Mendidik dengan hati 

meskipun beraneka ragam Santri yang mondok. 

Sedangkan Strategi Dakwah Pondok/Pengasuh dalam 

mendidik ustadz dan ustadzah yaitu Pengasuh dan pesantren Memberi 

arahan kepada Guru agar jadi sosok pemimpin yang bisa dijadikan 

uswatun hasanah bagi Santri, serta bisa mengarahkan Santri kepada 

akhlakul karimah, Guru agar sabar dalam mendidik, membina dan 

mengarahkan Santri, Guru ketika Mengajar diharapkan dapat : 

Menerapkan kasih sayang, Mutholaah terlebih dahulu sebelum 

Mengajar, Guru dilarang sering menyalahkan Santri, Membuat jadwal 

khusus baik kegiatan harian, mingguan, bulanan dan tahunan. 

3. Respons Masyarakat Mojosari sangat baik terhadap implementasi 

strategi Dakwah Pondok Pesantren Miftahul Huda Mojosari 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Strategi Dakwah 

Pondok Pesantren Miftahul Huda yaitu :  

Faktor Pendukung : Ke ‘aliman, ketelatenan serta kesabaran 

Pengasuh Pesantren, Guru-guru yang sabar dan telaten, Metode 

pendidikan yang mudah diterima oleh Santri, Respon yang positif dari 

warga masyarakat Mojosari,  Fasilitas yang lengkap. Sedangkan Faktor 

penghambat yaitu Keterbatasan Sumber Daya, Tantangan Teknologi, 

Adanya Santri yang beragam. 



 

 

 

B. Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan data hasil penelitian, saran yang dapat dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Implementasi dari Strategi Dakwah Pondok Pesantren yang telah 

diterapkan pada Santri akan lebih bagus jika diadakan kontrol secara 

terus menerus dan dievaluasi yang rutin ataupun berkala. 

2. Respon Masyarakat Mojosari terhadap Implementasi adanya Strategi 

Pondok Pesantren Miftahul Huda dalam meningkatkan Pendidikan 

Islam Santri sudah baik perlu ditingkatkan lagi. 

3. Jadikan faktor pedukung sebagai motivasi untuk kemajuan pendidikan 

kedepannya dan jangan jadikan faktor penghambat sebagai sesuatu 

yang membuat kegiatan tidak berjalan dan tidak semangat. 

 

Rekomendasi Peneliti untuk melakukan penelitian tindak lanjut 

sebagai berikut : 

1. Studi Perbandingan : Bandingkan strategi dakwah Pondok Pesantren 

Miftahul Huda dengan pesantren lain yang memiliki profil serupa. 

Analisis perbedaan dan persamaan dalam pendekatan dakwah untuk 

mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat diadopsi atau ditingkatkan. 

2. Integrasi Teknologi : Investigasi lebih lanjut tentang penggunaan 

teknologi dan media digital dalam dakwah. Analisis seberapa efektif 

media sosial dan platform digital dalam menyebarkan pesan dakwah dan 

pendidikan Islam.  
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